BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus

di kelas 1V MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung dan

pembahasan Bab Gaya. Sebagai akhir dalam pembahsan skripsi ini maka

akan di kemukakan kesimpulan dari paparan data dan temuan hasil peneliti

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan langkah pembelajaran
a) Melakukan tas wal yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemaham
dasar peserta didik sebelum dilakukan tindakan. b) Pelaksanaan
pembelajaran pada kegiatan awal dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran serta memotivasi peserta didik agar lebih semangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. c) Kegiatan Inti, dengan langkah
pembelajaran penjelasan materi yang disampaikan oleh peneliti,
pembentukan kelompok, diskusi bersama teman sekelompok, bertamu ke
kelompok lain untuk bertukar informasi tentang materi berbeda yang
telah dibagikan dengan permainan bertamu, mempresentasikan hasil
kerja kelompok di depan kelas, pemberian penghargaan kelompok. d)

Kegiatan akhir, peneliti dan peserta didik enyimpulkan bersama-sama
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tentang materi yang telah diajarkan, mengerjakan tes akhir yaitu pos tes.
Mengevaluasi hasil pos tes.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus 1 ke siklus I
mengalami peningkatan. Diperoleh nilai rata-rata pre tes 59 meningkat
menjadi 66,0 pada pos tes siklus | dan meningkat menjadi 72,4 pada pos
tes siklus Il. Pada taraf keberhasilan pre tes siswa yang mencapai nilai <
70 sebanyak 21 siswa (91,3 %), sedangkan siswa yang mencapai > 70
sebanyak 2 siwa (8,7 %) dengan nilai rata-rata kelas 59. Pada pos tes
siklus 1 dengan nilai rata-rata kelas 66,0 terdapat 9 siswa yang
mendapatkan nilai > 70 dengan presentase ketuntasan (39,1 %) dan 14
siswa yang mendapatkan nilai < 70 dengan presentase ketidak tuntasan
(60,9 %). Sedangkan pada siklus Il dengan rata-rata 72,4 terdapat 17
siswa yang mendapatkan nilai > 70 dengan presentase ketuntasan
(73,9%) dan 6 siswa yang mendapatkan nilai < 70 dengan prsentase
ketidak tuntasan (26,1 %). Dengan demikian peningkatan hasil belajar
siswa pada siklus | ke Il sebesar 34,8 % hasil tersebut telah mencapai
target awal bahwa pembelajarn kooperatif tipe TS-TS dapat
meningkatkan hasil belajar peserta IPA kelas IV MI Roudlotul Ulum

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung.
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B. Saran
Melalui tulisan ini peneliti memberikan bebarapa saran terkait model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray, yaitu sebagai berikut:
1. Sekolah
Diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray ini menjadi salah satu model pembelajaran yanag
diterapkan ketika proses pembelajaran berlangsung.
2. Bagi Guru

a. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sebaiknya menggunkan
model yang bervariasi sehingga peserta didik tidak jenu dalam
proses pembelajaran berlangsung.

b. Dari hasil penelitian dengan menggunakan model tersebut siswa
menjadi lebih aktif dalam belajar dan dalam kelompoknya, untuk
langkah selanjutnya guru dapat menerapkan model pembelajaran ini
agar tercipta suasana yang nyaman dan tidak tegang.

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih meningkatkan belajarnya, terutama dalam
keuletannya, tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan dalam
belajar, dan bertanya kepada teman atau guru jika mendapat kesulitan
sehingga hasil belajar dapat maksimal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan model ini

hendaknya lebih dipersiapkan dengan matang, melakukan uji coba
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instrumen terlebih dahulu baik uji coba butir soal dan
mempertimbangkan materi yang akan digunakan dalam penerapan
model tersebut.

b. Bagi peneliti selanjutnya jika ingin menggunkan metode ini
hendaknya lebih berfariatif dan dapat menciptakan metode baru atau
menciptakan metode kolaborasi

Bagi Perpustakaan

Untuk menambah reverensi dan koleksi tentang model

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray.
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